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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis bukti-bukti empiris dan menemukan kejelasan fenomena-fenomena tentang persepsi Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi Guru, Budaya Akademik, Kompetensi, Komitmen Afektif, kinerja guru. 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptive survey dan metode explanatory survey. Unit analisis pada penelitian ini guru-guru SMA Negeri di Kota Bandung, Kota Cimahi, Kab Bandung dan Kab Bandung Barat. Sampel menggunakan teknik Cluster Stratified radom sampling method. Data dikumpulkan dengan menggunakan metode angket dengan skala likert dan obervasi. Uji persyaratan analisis menggunakan uji validitas, reliabilitas dan normalitas.  metode analisis data yang digunakan adalah analisis jalur (path analysis).
Penelitian ini sampelnya sebesar 337 guru. Hasil penelitian ini menunjukan kepemimpinan kepala sekolah, motivasi guru, budaya akademik, kompetensi, komitmen afektif, kinerja memiliki kecenderungan dari kategori tidak baik sampai dengan kriteria sangat baik. Terdapat pengaruh secara simultan yang signifikan dari kepemimpinan kepala sekolah, motivasi guru dan budaya akademik terhadap kompetensi guru dengan besaran pengaruh sebesar 71,10 persen. Terdapat pengaruh secara simultan yang signifikan dari kepemimpinan kepala sekolah, motivasi guru dan budaya akademik terhadap komitmen afektif dengan besaran pengaruh sebesar 60,20 persen. Terdapat pengaruh secara simultan yang signifikan dari kompetensi dan komitmen afektif  terhadap kinerja guru dengan besaran pengaruh sebesar 87,12 persen. Terdapat pengaruh yang signifikan dari kompetensi terhadap kinerja guru dengan besaran pengaruh sebesar 45,30. Terdapat pengaruh yang signifikan dari komitmen afektif terhadap kinerja guru dengan besaran pengaruh sebesar 41,90 persen. Dari hasil penelitian ini kompetensi guru salah satu factor untuk lebih meningkatkan kinerja guru pada SMA Negeri Kota Bandung, Kota Cimahi, Kab. Bandung dan Kab. Bandung Barat. 










This study aims to find out and analyze empirical evidence and find clarity of phenomena about the perception of Principal Leadership, Teacher Motivation, Academic Culture, Competence, Affective Commitment, teacher performance.
The method used in this research is descriptive survey and explanatory survey method. The unit of analysis in this study were teachers of state high schools in Bandung, Cimahi, Bandung and West Bandung. The sample uses the Cluster Stratified Radom sampling method. Data were collected using a questionnaire method with a Likert and Obervasi scale. Test requirements analysis using tests of validity, reliability and normality. the data analysis method used is path analysis.
This study sampled 337 teachers. The results of this study indicate the principal's leadership, teacher motivation, academic culture, competence, affective commitment, performance have a tendency from the category of not good to very good criteria. There is a significant simultaneous effect of headmaster leadership, teacher motivation and academic culture on teacher competence with an effect magnitude of 71.10 percent. There is a significant simultaneous influence of the principal's leadership, teacher motivation and academic culture on affective commitment with an amount of influence of 60.20 percent. There is a significant simultaneous effect of competence and affective commitment on teacher performance with an effect magnitude of 87.12 percent. There is a significant influence of competence on teacher performance with the magnitude of influence of 45.30. There is a significant effect of affective commitment on teacher performance with the magnitude of influence of 41.90 percent. From the results of this study teacher competency is one factor to further improve teacher performance in Bandung City High Schools, Cimahi City, Bandung District and West Bandung Regency.






Perkembangan dunia pendidikan di Indonesia dewasa ini semakin pesat dan menuntut semua pihak agar bisa dan siap bersaing di era globalisasi. Kenyataan yang terjadi di lapangan masih banyak ditemukan permasalahan yang belum sesuai dengan kondisi yang diharapkan. 
Menurut Bahri (2010:1) mutu pendidikan di Indonesia hingga kini belum menunjukkan indikasi yang meningkat. Hal ini antara lain terlihat dari Indeks Pertumbuhan Manusia (Human Development Index — HDI) Indonesia yang masih berada di atas angka 100 dari 174 negara di dunia. Pada tahun 2008 misalnya, Indonesia berada pada peringkat 106. Peringkat ini terpaut jauh dari HDI sesama negara di kawasan ASEAN, seperti Malaysia yang berada pada peringkat 61, Thailand peringkat 74, dan Philipina peringkat 84 (UNDP HDI Rank, 2008 ).
Pendidikan pada hakekatnya merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia guna pencapaian tingkat kehidupan yang semakin maju dan sejahtera. Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional mengamanatkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,  
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang dimiliki dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
Suatu usaha menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas seperti yang terkandung dalam tujuan pendidikan nasional, maka kualitas pendidikan di Indonesia harus selalu ditingkatkan. Peningkatan kualitas pendidikan tentunya harus didukung dengan adanya peningkatan kualitas tenaga kependidikannya. Tenaga kependidikan merupakan suatu komponen yang penting dalam penyelenggaraan pendidikan, yang bertugas menyelenggarakan kegiatan mengajar, melatih, meneliti, mengembangkan, mengelola dan memberikan pelayanan teknis dalam bidang kependidikan (Hamalik, 2010:9).
Guru merupakan tenaga kependidikan yang memiliki tugas utama untuk mendidik, mengajar, melatih, serta mengarahkan peserta didik agar memiliki kesiapan dalam menghadapi persaingan global yang semakin  ketat dengan bangsa lain. Oleh karena itu kedudukan guru sebagai tenaga professional sangatlah penting dalam terwujudnya visi dan misi penyelenggaraan pembelajaran pada satuan pendidikan dimana ia melaksanakan tugasnya.

Penguasaan guru terhadap materi dan metode pengajaran masih berada dibawah standar. Unjuk kerja guru yang baik merupakan penilaian kinerja guru yang baik pula. Guru selaku pendidik yang secara makro mengemban tugas sebagai seorang pendidik, merupakan faktor yang sangat menentukan tinggi rendahnya kualitas pendidikan. Berbagai studi menunjukan bahwa guru dapat mempengaruhi perilaku belajar anak/siswa lebih efektif. Fungsi guru yang langsung menangani proses pembelajaran di kelas sangat strategis dalam upaya meningkatkan manajemen sekolah terutama dalam kaitannya dengan proses pembelajaran tersebut. 
Kinerja dapat diukur sejauh mana para guru dapat meningkatkan prestasi belajar siswanya. Kinerja guru harus disesuaikan dan diselaraskan dengan kebutuhan peserta didik. Ada beberapa faktor yang sering berhubungan dengan prestasi belajar siswa selain faktor ekonomi atau sosial, yaitu adanya faktor “obyek penderita”, dimana siswa sering dijadikan “korban” ketidak puasan dari pengajar atau guru yang tergolong berkinerja buruk. Dimana oknum guru demikian banyak mengabaikan fungsi dan tugasnya dalam mendidik, mengajar, membimbing, melatih dan menilai. Hal ini dapat berakibat pada pencapaian kompetensi siswa yang rendah, menurun atau tidak tuntas sama sekali.
Dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah, khususnya sekolah seorang guru dituntut memiiki komitmen di dalam dirinya, karena komitmen yang kuat akan menyebabkan tejadinya tingkah laku para guru akan sesuai dengan yang diharapkan seperti selalu hadir ke sekolah dan memiliki produktifitas kerja yang tinggi. Selain itu dengan memiliki komitmen tinggi para guru akan menunjukan karakteristik individu dan situasi kondisi seperti apa yang mempengaruhi perkembangan komitmen berorganisasi yang tinggi.
Adanya kualifikasi dan kompetensi guru yang memadai diharapkan nantinya berpengaruh pada peningkatan kinerja dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan yang telah digariskan sebelumnya. Hal ini sesuai dengan  yang dituangkan dalam UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, khususnya pada pasal 8 menyatakan bahwa  guru wajib memiliki kualifikasi, kompetensi, sertifikasi pendidikan, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Untuk tercapainya tujuan pendidikan nasional yang direalisasikan oleh pelaksanaan otonomi sekolah yang luas dan menyeluruh, diperlukan adanya peningkatan kompetensi guru.
Tuntutan terhadap tugas dan tanggung jawab guru nampaknya akan sulit terpenuhi, apabila kondisi psikologis, profesionalisme pimpinan, motivasi, partisipasi dan serta kondisi sosial, dan komitmen guru serta kesejahteraan guru yang dirasakan oleh guru tidak mendukung, karena pada dasarnya kinerja guru membutuhkan konsentrasi dan kegairahan bekerja. Dan hal ini akan terwujud apabila kondisi psikologis, profesionalisme pimpinan, motivasi, kondisi sosial, partisipasi dan serta kondisi sosial, dan komitmen guru serta kesejahteraan guru akan menimbulkan performance guru dapat meningkatkan prestasi atau kualitas pendidikan akan lebih baik di masa mendatang.
Salah satu upaya peningkatan kecerdasan anak didik, tergantung pada kepemimpinan kepala sekolah yang dapat menghasilkan guru-guru yang profesional dalam memberikan bahan ajar kepada peserta didik. Kepala sekolah sebagai pemimpin tertinggi di sekolah harus mampu menjadi dinamisator dan komando dalam menggerakkan segenap potensi tenaga kependidikan khususnya guru dalam upaya mencapai tujuan pendidikan dengan cara membantu guru-guru secara koperatif untuk meningkatkan produktivitas kerja. Para guru menginginkan kepala sekolah memiliki ilmu kepemimpinan dan yang terpenting adalah kepala sekolah mampu menerapkan ilmu kepemimpinannya sehingga benar-benar dapat dirasakan para guru dan berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas kerja guru. Menurut Rusyan (2010:75), kepemimpinan kepala sekolah memberikan motivasi kerja bagi peningkatan produktivitas kerja guru dan hasil belajar siswa.
Menurut Bahri, (2010 : 3) sejalan dengan peran vital kepala sekolah tersebut, realitas di lapangan menunjukkan fenomena yang kurang menggembirakan bahwa masih banyak kepala sekolah yang belum memperlihatkan kinerja optimalnya. Antara lain terlihat dari mutu pendidikan di sekolah-sekolah yang dari tahun ke tahun cenderung stagnan dan tidak mengalami peningkatan yang berarti. Padahal, persaingan antar individu di masa depan semakin serius, baik yang terjadi pada level lokal, regional, nasional, maupun global. Hal ini apabila terus menerus berlangsung tanpa kendali dapat membahayakan nasib peserta didik di masa depan.
Meningkatnya kinerja guru selain dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah, dipengaruhi juga oleh motivasi kerja guru yang muncul dari dalam diri guru tersebut. Motivasi kerja guru ini sangat memberikan dampak pada penampilan dan semangat kerjanya. Dengan demikian, motivasi yang besar akan meningkatkan kinerja guru secara besar pula. Motivasi guru perlu dikondisikan sedemikian rupa secara baik sehingga mampu menunjang terhadap kelancaran dan peningkatan mutu pendidikan. 
Kepemimpinan kepala sekolah dan adanya motivasi pada guru tidaklah cukup tanpa dibarengi oleh keadaan budaya akademik yang sangat mendukung pada peningkatan kompetensi yang nantinya diharapkan kinerja para guru akan meningkat. Kondisi berbagai komponen sekolah yang mendukung pada peningkatan kompetensi guru ini adalah budaya akademik dari sekolah tersebut, karena salah satu ciri khas sebuah sekolah adalah memiliki budaya akademik yang berbeda dengan budaya yang lain. Sebuah sekolah harus mempunyai misi menciptakan budaya akademik yang menyenangkan, adil, kreatif, terintegratif, dan dedikatif terhadap pencapaian visi, menghasilkan lulusan yang berkualitas dan berkembang menjadi sekolah yang modern dalam segi kualitas lulusannya. 
Daerah penelitian ditetapkan yaitu Kota Bandung, Kota Cimahi, Kab Bandung dan Kab Bandung Barat. Adapun yang menjadi dasar pertimbangan yakni dikarenakan wilayah ini merupakan daerah yang diakui memiliki keunggulan diantaranya memiliki komunitas masyarakat yang kreatif, sumber daya manusia yang inovatif, perguruan tinggi berkelas dunia, fasilitas riset dan pengembangan yang strategis. Wilayah ini juga merupakan pusat pertumbuhan dan pusat pendidikan di Jawa Barat. Selain itu juga, wilayah ini merupakan daerah yang pertumbuhan ekonominya cukup pesat dan rata-rata jumlah penduduknya cukup padat, sehingga menuntut untuk cukup tersedianya para tenaga kerja terdidik. Karenanya pengembangan pendidikan khususnya untuk penduduk yang berpendidikan sederajat SMA sangat diperlukan.
Masalah yang coba dibahas dalam tulisan ini adalah bagaimana kondisi kepemimpinan kepala sekolah, motivasi guru dan budaya akademik? Bagaimana kondisi kompetensi guru dan komitmen afektif? Bagaimana kondisi tingkat kinerja guru? Seberapa besar pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, motivasi guru dan budaya akademik terhadap kompetensi guru, baik secara parsial maupun secara simultan? Seberapa besar pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, motivasi guru dan budaya akademik terhadap komitmen afektif guru baik secara parsial maupun simultan? Seberapa besar pengaruh kompetensi guru dan komitmen afektif guru baik secara parsial maupun simultan terhadap kinerja guru?

PEMBAHASAN 
1.	Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1)
Dalam kepemimpinan kepala sekolah ini diperoleh nilai rata-rata terbesar bahwa Kepala sekolah menindaklanjuti hasil supervisi akademis terhadap guru dalam rangka peningkatan profesionalisme guru. Hal ini mengindikasikan bahwa kepala sekolah telah memiliki pengetahuan yang luas tentang tupoksi pekerjaannya, sehingga dapat melakukan tugasnya yakni supervisi sekaligus dapat melakukan pembimbingan pada guru.
Adapun dua aspek penilaian yang tidak baik untuk kategori bahwa kepala sekolah belum mampu memberikan kesempatan melanjutkan pendidikan. Hal ini karena dana yang disediakan oleh pemerintah untuk sekolah sangat terbatas. Dana untuk peningkatan kompetensi dalam hal ini melanjutkan sekolah tidak tersedia. 
Selain itu, aspek penilaian yang tidak baik juga terdapat pada aspek bahwa kepala sekolah belum mampu menciptakan kreativitas dan inovasi yang bermanfaat bagi pengembangan sekolah. Hal ini dikarenakan sistem pendidikan yang selama ini dilaksanakan lebih bersifat topdown bukan botomup sehingga kepala sekolah hanya melaksanakan program-program yang selama ini sudah ditetapkan oleh pemerintah. 
2. Motivasi Guru (X2)
Dalam motivasi guru ini diperoleh nilai rata-rata sangat baik pada aspek bahwa guru dan keluarganya merasa mendapat jaminan ketercukupan akan makan, pakaian, dan perumahan. Dengan status kepegawaian sebagai PNS (Pegawai Negeri Sipil) tentu saja standar hidup layak akan mudah terpenuhi. Apalagi kalau ditambah tunjangan sertifikasi dan tunjangan lainnya, maka guru semakin sejahtera. 
Adapun dua aspek penilaian yang tidak baik untuk kategori bahwa guru belum merasa mendapat bimbingan dari sesama guru dan kepala sekolah ketika menghadapi kesulitan pekerjaan. Baik guru maupun kepala sekolah kadang sibuk dengan tugasnya masing-masing sehingga melakukan pembimbingan bagi guru yang kesulitan untuk jenis pekerjaan tertentu nyaris terlupakan, kecuali kalau guru tersebut mengutarakan permasalahannya kepada guru lain yang kompeten atau kepala sekolah. 
Selain itu, aspek penilaian yang tidak baik lainnya yakni guru belum mampu melaksanakan semua tugas yang dibebankan. Selama ini memang kurikulum senantiasa mengalami perubahan. Pergantian pejabat kementerian senantiasa diiringi dengan perubahan kebijakan kurikulum, dan itu sering terjadi ditengah perjalanan pembelajaran tanpa ada sosialiasi dan bimbingan teknis yang baik. 
3. Budaya Akademik (X3)
Dalam budaya akademik ini diperoleh nilai rata-rata sangat baik pada aspek bahwa  bahwa guru memiliki banyak ide untuk penelitian di sekolah. Banyak ide penelitian yang bisa dilakukan di sekolah. Apalagi baik guru maupun kepala sekolah hampir setiap hari menghadapi masalah atau tantangan baru. 
Adapun dua aspek penilaian yang tidak baik untuk kategori bahwa para guru belum memiliki kemampuan membayangkan antara konsep dan kaitannya dengan kehidupan nyata. Selama ini memang guru kesulitan mengaitkan konsep pelajaran kaitannya dengan kehidupan nyata atau sehari-hari. Konsep-konsep yang diajarkan guru pada muridnya sifatnya abstrak. Sehingga murid pun kesulitan menggali manfaat kehidupan dari konsep yang dipelajarinya di sekolah.  
Selain itu, aspek penilaian yang tidak baik lainnya yakni, guru belum merasa yakin bahwa diskusi ilmiah dipercaya bisa meningkatkan pengetahuan sekaligus keterampilan. Selama ini diskusi ilmiah berupa seminar, workshop atau bentuk lainnya, diikuti guru hanya sekadar menggugurkan kewajiban karena ditugaskan oleh kepala sekolah atau dinas, atau juga alasan lainnya berupa mengejar sertifikat untuk kenaikan pangkat.  
4. Kompetensi (Y1)
Dalam kompetensi guru ini diperoleh nilai rata-rata sangat baik pada aspek bahwa guru merasa menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik. Rata-rata guru di sekolah negeri memiliki latar pendidikan baik sarjana maupun pasca sarjana di bidang pendidikan sehingga untuk teori belajar dan prinsip belajar mereka sangat menguasai. Ditambah untuk bisa mendapat tunjangan sertifikasi mereka harus melalui proses pendidikan profesi guru (PPG) yang ditempuh beberapa semester perkuliahan atau beberapa ratus jam pendidikan dan pelatihan.   
Adapun dua aspek penilaian yang cukup baik untuk kategori bahwa  guru belum bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial dan kebudayaan nasional Indonesia. Selesai menempuh pendidikan atau pelatihan norma-norma ini senantiasa terlupakan. Tidak ada lagi yang mengingatkan kaitannya dengan berbagai norma ini.    
Selain itu aspek penilaian yang cukup baik lainnya yakni guru belum menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik. Selama ini guru merasa terbebani dengan administrasi pendidikan yang wajib dikerjakannya sehingga kegiatan yang sifatnya pengembangan yang mendidik kurang terperhatikan. Kadangkala guru melupakan kewajibannya mengajar dan mendidik di kelas karena harus menyelesaikan administrasi pendidikan yang harus dikumpulkan pada pengawas satuan pendiidkan. 
5. Komitmen Afektif (Y2)
Dalam kompetensi guru ini diperoleh nilai rata-rata sangat baik pada aspek bahwa guru merasa bagian dari semua aktivitas di tempat bekerja. Semua aktivitas yang diselenggarakan di sekolah senantiasa diikuti oleh para guru. Kadang para guru siap untuk mengikuti kegiatan yang sifatnya menginap di sekolah. Rata-rata guru memiliki keterikatan emosional dengan tempatnya bekerja. Wajib atau tidak suatu kegiatan, mayoritas guru siap untuk mengikuti kegiatan yang diselenggarakan di sekolah.  
Adapun dua aspek penilaian yang tidak baik untuk kategori bahwa  guru tidak ingin pindah ke tempat bekerja yang lain. Memang ada beberapa guru yang menginginkan untuk pindah sekolah ke sekolah yang lain karena alasan mendekati rumah atau pindah tempat tinggal ikut suami karena suami pindah lokasi kerjanya. Keinginan untuk beralih profesi ke profesi lainnya sepertinya tidak ada. Adapun aspek penilaian yang tidak baik lainnya untuk kategori bahwa  tempat kerja menjadi rumah kedua bagi guru. Meskipun para guru begitu terikat dengan sekolah tapi mayoritas guru menganggap sekolah bukanlah rumah kedua. Sekolah hanyalah tempat mereka bekerja tidak lebih, meskipun rasa memiliki dan keterikatan emosional begitu sangat dekat.  
6. Kinerja Guru (Z)
Dalam kinerja guru ini diperoleh nilai rata-rata sangat baik pada aspek bahwa silabus dan RPP yang sudah guru buat selalu didiskusikan dengan kepala sekolah, pengawas satuan pendidikan dan rekan guru. Silabus dan RPP inilah yang biasanya diperiksa oleh kepala sekolah dan pengawas satuan pendidikan. Karena harus dikumpulkan dan diberi penilaian sehingga mendorong guru untuk membuat silabus dan RPP yang terbaik. Mereka belajar membuat dokumen pembelajaran tersebut melalui diklat ataupun diskusi langsung dengan orang-orang yang kompeten.  
Adapun dua aspek penilaian yang kurang baik untuk kategori bahwa  guru belum memberikan penilaian terhadap siswa ketika proses pembelajaran berlangsung. Mayoritas guru malas untuk memberikan penilaian ketika proses pembelajaran berlangsung. Hal itu disebabkan ketika proses pembelajaran guru harus fokus dengan materi pelajaran yang harus disampaikan karena tuntutan kurikulum ditambah lagi tingkat pemahaman siswa tidak semua sama, sehingga guru harus membantu siswa yang terlambat memahami materi pelajaran. Selain itu, waktu proses pembelajaran yang relatif pendek sehingga guru harus benar-benar memanfaatkan waktu tersebut dengan efektif.  
Selain itu, aspek penilaian yang kurang baik lainnya yaitu guru merasa belum membimbing dan melatih siswa dengan baik. Dengan alasan banyaknya tugas administrasi yang harus segera diselesaikan oleh guru ditambah kewajiban di rumah yang juga menuntut harus segera diselesaikan menjadikan guru sudah tidak ada waktu lagi untuk membimbing dan melatih siswa apalagi diluar jam pembelajaran di kelas. 
1.	Pengaruh Parsial Variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kompetensi
Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kompetensi baik secara langsung maupun tidak langsung sebesar 23,3%. Dengan pengaruh langsung sebesar 10,9% dan pengaruh tidak langsung sebesar 12,4%. Hal tersebut menunjukan bahwa terdapat pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kompetensi guru.
Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh keberhasilan kepala sekolah dalam mengelola tenaga kependidikan yang tersedia di sekolah, karena kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang berpengaruh dalam meningkatkan kompetensi guru. Kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana. Hal tersebut menjadi lebih penting sejalan dengan semakin kompleksnya tuntutan tugas kepala sekolah, yang menghendaki dukungan kinerja yang semakin efektif dan efisien. Upaya-upaya yang yang bisa meningkatan kompetensi guru melalui pendidikan lanjutkan, seminar atau pelatihan, optimalisasi kelompok belajar guru, perlu dilakukan dan difasilitasi oleh kepala sekolah. 
2.	Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap  Komitmen Afektif 
Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap komitmen afektif baik secara langsung maupun tidak langsung sebesar 16,0%, dengan pengaruh langsung sebesar 6,5% dan pengaruh tidak langsung sebesar 9,5%. Hal tersebut menunjukan bahwa terdapat pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Komitmen Afektif. 
Pada dasarnya secara organisasional komitmen afektif guru dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya melalui perilaku kepemimpinan. Memang benar selain faktor kepemimpinan, ada hal lain yang penting dalam mempengaruhi komitmen perilaku organisasional  atau komitmen afektif, tapi yang jelas peran kepemimpinan sangat berpengaruh terhadap komitmen afektif para gurunya. Guru merasa betah dan ingin tetap bertahan bekerja pada suatu sekolah karena faktor kepemimpinan kepala sekolah yang bisa memberikan itu pada guru-gurunya. Meskipun periode kepemimpinan kepala sekolah dibatasi, namun kepala sekolah harus benar-benar dipersiapan sebelum bertugas dengan kemampuan untuk memberikan layanan terbaik pada guru-gurunya. Tugas dinas pendidikan dan pengawas yang harus mempersiapkan itu, termasuk senantiasa mengingatkan.  Tidak heran kalau komitmen organisasi telah dipandang sebagai salah satu variabel yang paling penting dalam mempelajari manajemen dan perilaku organisasi. 
3.	Pengaruh Motivasi Guru Terhadap Kompetensi
Pengaruh Motivasi Guru terhadap Kompetensi baik secara langsung maupun tidak langsung sebesar 27,6% dengan pengaruh langsung sebesar 13,1% dan pengaruh tidak langsung sebesar 14,5%. Hal tersebut menunjukan bahwa terdapat pengaruh Motivasi Guru terhadap Kompetensi.
Salah satu bentuk yang dianggap paling efisien untuk menunjang kinerja guru adalah melalui motivasi. Dengan motivasi  guru mempunyai semangat, baik dari dalam diri maupun dorongan orang lain untuk menuangkan potensi dirinya. Bagaimana energi dilepaskan dan digunakan tergantung pada kekuatan dorongan motivasi kerja guru, situasi dan peluang yang tersedia. Motivasi adalah keinginan bekerja untuk mencapai suatu tujuan, dimana keinginan tersebut dapat mendorong anggota untuk melakukan pekerjaan atau dapat mengakibatkan timbulnya mobilitas kerja. Motivasi guru harus senantiasa terjaga melalui uppgrading yang rutin dan reward yang layak tatkala guru meraih prestasi yang membanggakan. 
4.	Pengaruh Motivasi Guru Terhadap Komitmen Afektif
Pengaruh Motivasi Guru terhadap Komitmen afektif baik secara langsung maupun tidak langsung sebesar 26,7%, dengan pengaruh langsung sebesar 14,0% dan pengaruh tidak langsung sebesar 12,7%. Hal tersebut menunjukan bahwa terdapat pengaruh Motivasi Guru terhadap Komitmen afektif.
Motivasi berpengaruh terhadap komitmen afektif guru, karena dalam memenuhi kebutuhan seseorang akan berperilaku sesuai dengan dorongan yang dimiliki dan apa yang mendasari perilakunya, untuk itu dapat dikatakan bahwa dalam diri seseorang ada kekuatan yang mengarah kepada tindakannya. Teori motivasi merupakan konsep yang bersifat memberikan penjelasan tentang kebutuhan dan keinginan seseorang serta menunjukkan arah tindakannya. Motivasi inilah yang mendorong guru untuk bertahan atau tidak dalam suatu unit kerja. Rasa nyaman dan kekeluargaan menjadi salah satu contoh bagaimana hal itu menjadi motivasi seorang guru untuk tetap bertahan bekerja pada sekolah tersebut atau komitmen afektif. Tinggal bagaimana pihak sekolah baik kepala sekolah maupun guru dan staf kompak membentuk lingkungan sekolah yang betah sehingga  hal itu mendorong atau memotivasi guru untuk memiliki komitmen afaktif yang tinggi. 
5.	Pengaruh Budaya Akademik Terhadap Kompetensi 
Pengaruh Budaya akademik terhadap kompetensi baik secara langsung maupun tidak langsung sebesar 20,1%, dengan pengaruh langsung sebesar 8,2% dan pengaruh tidak langsung sebesar 11,9%. Hal tersebut menunjukan bahwa terdapat pengaruh budaya akademik terhadap kompetensi.
Budaya Akademik dapat dipahami sebagai suatu totalitas dari kehidupan dan kegiatan akademik yang dihayati, dimaknai dan diamalkan oleh warga masyarakat akademik, di lembaga pendidikan dan lembaga penelitian, karenanya budaya akademik inilah, salah satunya, yang bisa meningkatkan kompetensi guru sebagai warga akademik.  
Membangun budaya akademik bukan perkara yang mudah. Diperlukan upaya sosialisasi terhadap kegiatan akademik, sehingga terjadi kebiasaan di kalangan para pendidik untuk melakukan norma-norma kegiatan akademik tersebut.
6.	Pengaruh Budaya Akademik Terhadap Komitmen Afektif 
Pengaruh Budaya akademik terhadap kompetensi baik secara langsung maupun tidak langsung sebesar 17,5% dengan pengaruh langsung sebesar 7,2% dan pengaruh tidak langsung sebesar 10,4%. Hal tersebut menunjukan bahwa terdapat pengaruh budaya akademik terhadap komitmen afektif.
Komitmen afektif seorang guru tidak terlepas dari ikatannya dengan lembaga sebagai tempat ia bekerja, jenis pekerjaan itu sendiri dan keterkaitannya dengan siswa sebagai subyek penting dalam proses pendidikan. Hal ini seperti ditegaskan bahwa komitmen guru menyangkut tiga dimensi, yaitu dimensi organisasi sekolah, dimensi profesi mengajar, dan dimensi siswa. 
Dimensi komitmen terhadap organisasi sekolah diantaranya setuju terhadap nilai-nilai dan tujuan sekolah yang didalamnya terdapat tiga komponen yaitu keyakinan dan penerimaan terhadap nilai dan tujuan sekolah, bekerja untuk kepentingan organisasi sekolah, dan keinginan untuk tetap menjadi anggota organisasi, dimensi komitmen terhadap profesi sebagai guru adalah komitmen terhadap satu pekerjaan yang didalamnya terdapat beberapa aspek yaitu melaksanakan tugas-tugas sebagai guru, perhatian terhadap keberhasilan siswa, kerajinan dalam bekerja, puas dengan pekerjaan sebagai guru, dan mengidentifikasi profesi sebagai guru, dimensi terakhir adalah komitmen terhadap siswa adalah rasa selalu ingin membantu kesulitan siswa, bertanggungjawab atas proses belajar siswa dan kehidupan sekolah, serta tanggungjawab terkait dengan kondisi emosi siswa. Karenanya, perlu membangun budaya akademik yang baik yang ujung-ujungnya bisa meningkatan komitmen afektif guru. 
7.	Hubungan antara Kompetensi dan Komitmen Afektif
Hubungan antara Kompetensi dan Komitmen Afektif sebesar 0,817 Hal tersebut menunjukan bahwa terdapat Hubungan antara Kompetensi dan Komitmen Afektif dengan tingkat hubungan sangat kuat.
Guru yang memiliki kelekatan emosional terhadap perusahaan dikatakan bahwa guru tersebut dikatakan memiliki komitmen afektif. Kkomitmen afektif ini ada kaitannya atau berhubungan dengan apa yang disebut “organizational citizens”, yaitu guru akan melibatkan diri dalam perilaku positif walaupun hal itu bukanlah bagian dari deskripsi kerjanya, dikarenakan guru memiliki kelekatan emosional dengan organisasinya. Komitmen afektif merupakan jenis komitmen yang paling efektif bagi kinerja guru di sekolah. Seseorang guru dengan komitmen afektif tinggi akan memiliki performa kerja yang lebih baik.
8.	Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Guru 
Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja guru baik secara langsung maupun tidak langsung sebesar 45,3% dengan pengaruh langsung sebesar 25,9% dan pengaruh tidak langsung sebesar 19,6%. Hal tersebut menunjukan bahwa terdapat pengaruh kompetensi terhadap Kinerja guru.
Kualitas guru merupakan salah satu faktor untuk meningkatkan produktivitas kinerja suatu lembaga pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan guru yang mempunyai kompetensi tinggi karena kompetensi akan dapat mendukung peningkatan prestasi kinerja guru tersebut. Selama ini banyak sekolah yang belum mempunyai guru yang benar-benar dengan memiliki kompetensi yang baik. Harapan terhadap profesionalisme guru PNS terutama ini dilatarbelakangi oleh adanya kesenjangan antara kinerja yang diharapkan dengan kinerja nyata yang dihasilkan oleh guru PNS. Perlunya bebagai upaya untuk terus meningkatkan profesionalisme guru secara berkesinambungan. 

9.	Pengaruh Komitmen Afektif terhadap Kinerja Guru
Sesuai dengan hasil pengolahan data yang dilakukan, diperoleh hasil pengaruh Komitmen afektif terhadap Kinerja guru baik secara langsung maupun tidak langsung sebesar 41,9% dengan pengaruh langsung sebesar 22,3% dan pengaruh tidak langsung sebesar 19,6%. Hal tersebut menunjukan bahwa terdapat pengaruh kkomitmen afektif terhadap Kinerja guru.
Keberhasilan suatu organisasi dalam hal ini sekolah dipengaruhi oleh komitmen para guru pada sekolah tempat dia bekerja. Hal ini dikarenakan komitmen merupakan suatu bentuk hubungan antara karyawan dengan organisasi yang ditunjukan dengan adanya keinginan untuk mempertahankan keanggotaan organisasi, menerima nilai dan tujuan organisasi serta bersedia untuk berusaha keras demi tercapainya tujuan dan kelangsungan organisasi.
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